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Abstrak

Salah satu kegagalan dalam pengajaran bahasa dan sastra Indonesia di sekolah
terletak pada orientasi pembelajaran yang hanya bertujuan untuk mencapai
(argél penguasaan malerl semata, sementara aspek keterampilan berbahasa
vang bertujuan untuk meningkatkan kemampuan siswa agar terampil dan
mampu berkomunikasi baik lisan maupun tulisan terabaikan. Untuk itu,
acternatif solusi dalam mengatasi permasalahan pengajaran adalah perlunya
sinergitas antara guru dan dosen dalam melaksanakan pengajaran bahasa dan
sastra Indonesia di jenjang pendidikan menengah atas di provinsi Gorontalo,
Sinergitas yang dimaksudkan adalah kerja sama dalam merencanakan,
menyusun, melaksanakan, dan mengevaluasi kegiatan belajar mengajar bahasa
Indonesia pada jenjang SMA. Tujuan dari sinergitas guru dan dosen adalah
meningkatkan kemampuan siswa berliterasi secara sederhana, yakni (1)
mengarahkan aktivitas peserta didik, (2) memiliki dan menyiapkan maten
pembelajaran, (3) memeriksa secara bersama hasil kerja peserta didik, (4)
menciptakan sistem komunikasi keilmuan, dan (5) melakukan koordinasi
dalam menyiapkan suasana kelas untuk kegiatan berbahasa secara integranif.

Kata Kunci: problematika, pengajaran, bahasa, sastra

A. Pendahuluan

Berhasil tidaknya pembelajaran di sekolah, termasuk pembelajaran bahasa Indonesia.
ditentukan oleh beberapa faktor yang saling mengait dan saling menentukan. Faktor-faktor
yang dimaksud antara lain adalah faktor guru, murid, kurikulum, bahan pembclajaran atau
buku, metode dan teknik pembelajaran

Menurut Badudu (1993) bahwa pembicaraan mengenai pembelajaran bahasa Indonesia
di sekolah, seyogyanya didasarkan pada beberapa pikiran yang bertalian erat dengan hal-hal
tersebut. Hal yang perlu mendapat perhatian antara lain: (1) kurikulum, (2) buku. dan (3) guru
yang melaksanakan kegiatan pembelajaran.Guru  pada dasamnya merupakan tenaga
kependidikan yang memikul berat tanggung jawab kemanusiaan, khusunya yang berkaitan
dengan proses pendidikan generasi pencrus untuk membebaskan bangsa dari belenggu
kebodohan. Oleh karena itu, sudah sclayaknya para guru dituntut memiliki kompetensi
profesionalisme yang tinggi dalam proses belajar-mengajar. Guru harus mampu mewujudkan
langkah-langkah inovatif dan kreatif agar proses belajar-mengajar lebih bermakna sehingga
proses transfer of knowledge dan transfer of value dapat mudah tersampaikan.

Pembelajaran bahasa Indonesia sampai saat ini masih mengalami masalah dalam
pelaksanaannya. Belajar pada hakikatnya adalah suatu aktivitas yang dilakukan oleh sescorang
agar memiliki kompetensi berupa keterampilan dan pengetahuan yang diperiukan. Belajar juga
merupakan suatu proses elaborasi dalam upaya pencarian makna yang dilakukan olch individu
(Pribadi, 2009). Sam satu masalah yang sangat memprihatinkandalam  pelaksanaan
pembelajaran bahasa Indonesia bagi siswa adalah guru sebagai pelaksana kegiatan belajar
belum dianggap berhasil dan belum mampu menciptakan kondisi belajar bahasa yang

i bermakna Indikatornya adalah nilai mata pelajaran bahasa Indonesia di  tingkat
SMA/SMKA/MA yang kadang masih rendah dan tidak jarang pula masih tertinggal jauh dan
mata pelajaran lainnya yang divjikan secara nasional.
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Pendudikan Bahasa Indonesia merupakan salah satu aspek penting yang  wijib
diajarkan kepada para siswa di sekolah. Tak heran apabila mata pelajaran im diberikan sejak
masih di bangku SD hingga lulus SMA. Dengan harapan siswa mampu menguasii.
memahami. dan dapat mengimplementasikan keterampilan berbahusa, seperti: menyimak,
berbtcara, membaca, dan menubis. Kemudian pada saat SMP dan SMA siswa juga mulai
dikenalkan pada duniy Kesastraan yang dintikberatkan pada tata bahasa, ilmu bahasa, dan
berbagai apresiasi sastra. Logikanya, felah 12 tahun mereka merasakan kegiatan belajar
mengajar (KBM) di bangku sekolah. Selama itu puly mata pelajaran Bahasa Indonesia tidak
pernah absen menemani mereka. namun tetap menunjukkan tanda-tanda babwa penguassan
kemampuan berbahasa Indonesia siswa Indonesia masih rendah.

B. Permasalahan
Berdasaskan uraian pada latar belakang di atas, ada beberapa hal yang menjach
permasalahan dalam tulisan ini, meliputi:
1. Mengapa pengajaran bahasu Indonesia di SMA belum maksimal?
2. Bagaimana mengatasi masalah yang dihadapi guru dalam melaksanakan pembelajoran
bahasa Indonesia di SMA, khususnya di Provinsi Gorontalo”
3. Apakah perlu dilibatkan semua unsur terkait untuk mendukung dan mewujudkan
pembelajurun bahasa Indonesia yang baik?

C. Ada apa dengan Bahasa Indonesia?
Selama im pengajaran Bahasa Indonesia cenderung konvensional, bersifat hafalan,
serta penuh dengan suguhan teon-teori kebahasaan yang rerkadang sulit untuk dipahami olely
siswa. Selain itu, pengajaran bahasa Indoncsia di SMA juga tidak ramah terhadap upaya
pengembangan kemampuan berbahasy siswa khususnva dalam kemempuan membaca dan
menulis. Pola yang demikian yang tak lain hanya membuat siswa merasa jenuh untuk belajar
bahasa Indonesia. Pada umumnya siswa memposisikan bidang studi bahasa Indonesia pads
urutan lerakhir seiclah bidang studi lainnya seperti cksakta, dan beberapa ilmu sosial lainnya
Hal ini ferjadi karena adanya metode pengajaran bahasa Indonesia yang gag !
diterapkan oleh guru untuk mengembangkan keterampilan dan kreativitas siswa dalam
berbahasa. Ini discbabkan karena pengajarannya yang bersifat formal akademis, dan bu
untuk mejatih kebiasaan berbahasa para siswa itu sendiri.
Fakta menunjukkan bahwa banyak siswa yang tidak lulus UN mata pelajaran babass
Indonesia tingkat SMA. Rendahnya nilai UN untuk mata pelajaran bahasa Indonesia disemus
jenjang, disinyalir karena rendahnya minat siswa dalam membaca.
Data tahun 2011/2012 menunjukkan bahwa siswa dinyatakan lulus jika memiliki nils
akhir dengan rata-rata 5.5 Selain itu., siswa dinyatakan lulus jika mimiliki nilai akhir mininsd
4 di setiap mata pelajaran yang divjikan. Nilai akhir adalah. nilai unas ditamban nilai ujiss
akhir sekolah (UAS).
Berikut data kelulusan yang dirangkum dani beberapa sumber: ww kemdiknas goid
www.jpnn.com. dan www.antaranews.com. dan http://www republika.co.id/,

Tabel 1: Data Kelulusan Nasional
| Kriteria 2011/2012 2010/2011
1.524.704 1461941
Lulus 1.517.125 1.450 598
Tidak lulus [7.579 114
Keterangan :
* Nilai Kelulusan ditetapkan dengan menjumlahkan hasil imas dengan ujion @
sekolah (UAS), i
*  Tidak ada perbedaan standar kelulusan amtara wnas 2010-2011 dengan unas 201
2012
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Tabel 2: Persentase Ketiduklulusun Tertinggi Unas 20112012

SMA-MA (lima besar)
Provinsi Peserta | Tidak Lulus (%) "‘"""‘w' Wiak
I NTT 228 5.5 1.9
2 Gorontalo 7 620 24 p23
3. PapuaBarat 262 D 32 [145
4. Kalteng J15.004 2 24 B36
5. Papua J13%21 210 290

Data di atas menunjukkan babwa persentase siswa yang tidak lulus yang terbanyak adalah
NTT. Gorootalo, Papua Barat, Kalteng, dan Papua. Seclain itu, data Kementerian Pendidikun
MKMMMMWWMWSMAWMUNW
2012 terletak pada beberapa mata pelajaran, salah satunya di antaranya adalah bahasa

Jmmwmwamwmmnmum

Terkait dengan kategorisasi di atas, schaiknya pelajaran skill dan contenr dinjarkan
secara beruingkat dalam arti keterampilan berbahasa adalah prasyarat bagi pengajaran ilmu
w&mhm Bahkan. jika dapat ilmu bahasa juga dijadikan scbagai syarat bags apresias

sastra

D. Prinsip-Prinsip Pembelajaran Bahasa
mmMmmmepﬁmm

Indonesia sebaiknya ditekankan pada kegiatan pembelajaran berbahasa, bukan pembelajaran
tentang hahasa.

Oleh karena itu, berdasarkan pendapat tersebut di atas, ada beberapa hal yang periu
mendapatkan perhatian guro dalam mengelola pembelajaran bahasa Indonesia di kelas. Di
Myamww

(berbicara dan menulis) dan juga reseptif (menyimak dan membaca). Kegiatan berbahasa
mummwummmhmmpﬁnﬂdmmwwm

Dalam situasi resm, bahasa normatifiah yang dituntut, yaitu bahasa yang sesuai dengan kaidah
kaidah bahasa tersebut.

Kedua, aspek kebahasaan (tata bahasa) diajarkan hanya untuk membetulkan kesalahan
mmnhhhhumdllmmdmmyﬂahwm;:nm
“menyadarkan” siswa tentang kesalashan yang diperbust dengan mengajarkan  maten
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semua pihak yang bersentuhan langsung dengan mata pelajaran bahasa Indonesia. Adapun
tugas dan tanggung jawab bersama guru dan dosen dalam pembelajaran berbahasa diarahkan
pada peningkatan kemampuan siswa berkomunikas: secara lisan dan ulis. Aktivitas guru di
dalam kelas ketika melaksanakan pembelajaran bahasa Indonesia, sebatknya difokuskan untuk:
(1) mengarabkan aktivitas peserta didik, (2) memilth dan menyiapkan bahan pembelajaran, (3)
memenka hasil kerja peserta didik, (4) mengarahkan sistem berkomunikasi keilmuan, (S)
berkoordinasi dalam menyiapkan latar kelas untuk kegiatan berbahasa

Agar guru dan dosen sebagai mitra kegiatan belajar mengajar di sekolah udak
mengalami kesulitan dalam menyiapkan berbagai kebutuhan belajarn siswa, maka gum
sebaknya melakukan komumkas: mtensif dengan dosen terutama dalam merancang berbagas
model atau pendekatan belajar. Menurut Arends (2004) ada beberupa model model
pcmelqmyatgmgthnmknsdigmdnhmbdth yaitu: presentasi,
pengajaran langsung, pengajaran konsep. pembelajaran kooperatif, pembelajaran
berdasarkan maselah, dan diskusi kelas. Sclanjutnya Arends mempertegas bahwa tidak ada
satu model pembelajaran yang paling baik di astara lainnys karena masing-masing model
dapat dirasakan baik jika sudah digjicobakan untuk mengajarkan materi tertentu. Dengan kata
lain, beberapa model pembelajaran yang ada Kiranya perlu diseleksi model mana yang paling

Untuk itu. dalam mendesain pembelajaran bahasa Indonesia yang didasarkan padas
kebutuhan siswa, maka ada beberapa gagasan yang bisa dijadikan acuan perumbangan: (1),
penguasaan kaidah normatif berbahasa Indonesia, dan (2) pengajaran bahasa Indoncsia yang
terkaii dengan muatan formal materi berbahasa, sedangkan aspek literer terkait dengan
WWW&MWJMMWWM

F. Kesimpulan

melaksanakan pembelajaran bahasa Indonesia di tingkat SMA.

|. Berhasil tidaknya pembelajaran di sckolah-sekolah, termasuk pembcelajaran bahasa
Indonesia

2 Rendahnya nilai UN untuk mata pelajaran bahasa Indonesia di semua jenjang. disinyalir
karcna rendahnya minat siswa dalam membaca.

3. Beberapa prinsip yang menjadi perhatian bagi para pakar terkait dengan pembelajaran
bahasa. meliputi: (2) pembelajaran komponen kebahasaan merupakan pelatihan
WMWMMMMWWWM
(b) pembelajaran komponen kebahasaan terintegrasi ke dalam pembelajaran
berbahase. Dengan demikian, pembelajaran kemampuan kebahasaan terfokus pada
penggunaan bahasa secara fangsional dan bermakna sesuai dengan tujuan dan keperluan
komunikasi, (c} pembelajaran kompooen kebahasaan tidek menganut tahap-tahap
pembelajaran secars linguistis.

4. Pembelajaran bahasa Indonesia sebaiknya ditckankan pada kegiatan pembelajaran
berbahasa. bukan pembelajaran tentang bahasa dengan memperhatikan hal-hal berikut:
(a)pmmmmmnmmmmm
porsi kepada perfatthan berbahasa yang nyata melalui produktif
{berbicara dan menulis) dan juga resepiif (menyimak dan membaca), dan (b) aspek
kebahasaan (1ata bahasa) disjarkan hanya untuk membetulkan kesalahan vjaran siswa. Jika
bahasa siswa dalam situasi resmi menyalahi kaidsh bahasa, guru barulah "menyadarkan™
siswa tentang kesalahan yang diperbuat dengan mengajarkan materi kebahasaan sesuai
dengan kesalahan bahasa siswa.

5. Untuk mengatasi problematika yang dihadapi guru dalam melaksanakan pembelajaran
bahasa dan sastra Indonesia di sekolah, periu diciptakan hubungan kega yang baik semua
pihak yang bersentuhan langsung dengan mata pelajaran bahasa Indonesia. Untuk itu,
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aktivitas pendidik (guru-dosen) dalam kelas ketika melsksanakan pembelajaran bahasa
Indonesia, schaiknya difokuskan untuk: (1) mengarahkan aktivitas peserta didik, (2)
memilih dan menyiapkan bahan pembelajaran, (3) memerika hasil kerja peserta didik. (4)
mmmmhlamii)wwmmmmw
kelas untuk kegiatan berbahasa.
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